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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel: (Diisi Editor)  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Peran
Bﬁgi‘:;: zlr?]]l;‘]?ii 22002243 Korr.lite Sekolah Dan .Kepemimpinan Kepala Sekola}h_Terhadap
Disetujui: 05 Juli 2024 Peningkatan Prestasi Dengan Kepuasan Peserta Didik Sebagai
Tersedia Daring: 30 Juli 2024 Variabel Intervening Di SMA Negeri 2 Sekayu. Populasi
Kata Kunci: Peran Komite penelitian ini adalah 98 orang. Analisis data yang digunakan
Sekolah, ~ Kepemimpinan dalam penelitian ini jalah dengan metode analisis Structural
Kepala Sekolah, Prestasi gquation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program
Peserta Didik, Kepuasan partia] Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan
Peserta Didik bahwa terdapat Pengaruh Peran Komite Sekolah Dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi
Dengan Kepuasan Peserta Didik Sebagai Variabel Intervening
Di SMA Negeri 2 Sekayu dengan persamaan Y = 0,139x; +
0,281x, + & dan persamaan Z = 0,220x; + 0,298x, +
0,393Y + &, maka Peran Komite tidak berpengaruh terhadap
Kepuasan Peserta didik ditujukan dengan persamaan nilai t-
statistik sebesar 1,236 < 1,960 dan p-values sebesar 0,217 >
0,05, Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Peserta Didik ditujukkan
dengan nilai t-statistik sebesar 2,143 > 1,960 dan p-values
sebesar 0,033 < 0,05, Peran Komite Sekolah tidak berpengaruh
terhadap Peningkatan Prestasi Peserta Didik ditujukkan
dengan nilai t-statistik sebesar 1,929 < 1,960 dan p-values
sebesar 0,054 > 0,05, Kepemimpinan Kepala Sekolah
berpengaruh terhadap Peningkatan Prestasi Peserta Didik
ditujukkan dengan nilai t-statistik sebesar 2,412 > 1,960 dan
p-values sebesar 0,016 < 0,05, Kepuasan Peserta Didik
berpengaruh terhadap Peningkatan Prestasi Peserta Didik
dengan nilai t-statistik sebesar 4,258 > 1,960 dan p-values
sebesar 0,000 < 0,05. Dari model yang dibangun pada
penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis menggunakan Smart-
PLS, maka dapat disarankan Peran Komite Sekolah dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat ditingkatkatkan lagi
dengan menggunakan wewenang atau amanat kepemimpinan
agar dapat meningkatkan prestasi peserta didik dan
menyelesaikan masalah atau keluhan peserta didik.
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ABSTRACT
Keywords: Role of the School  This research aims to determine the influence of the role of the
Committee, Principal school committee and the leadership of the school principal on
Leadership, Student increasing achievement with student satisfaction as an

Achievement, Student

Satisfaction intervening variable at SMA Negeri 2 Sekayu. The population of

this study is 98 people. The data analysis used in this research is
the Structural Equation Model (SEM) analysis method which is
operated through the Partial Least Square (PLS) program.The
results of the research show that there is an influence of the role
of the school committee and the leadership of the school principal
on increasing achievement with student satisfaction as an
intervening variable at SMA Negeri 2 Sekayu with equation Y =
0,139x4 + 0,281x, + €, and equation Z = 0,220x4 + 0,298x, +
0,393Y + &,, so the role of the committee has no effect on student
satisfaction aimed at equal values. t-statistics is to 1,236 < 1,960
and p-values is 0.217 > 0.05, Principal Leadership has a
significant effect on Student Satisfaction as indicated by the value
t-statistics is 2,143 > 1,960 and p-values is 0.033 < 0.05, the role
of the School Committee has no effect on increasing student
achievement as indicated by the value t-statistics of 1.929 < 1.960
and p-values is 0.054 > 0.05, the Principal’s Leadership has an
effect on Increasing Student Achievement as indicated by the
value t-statistics is 2,412 > 1,960 and p-values is 0.016 < 0.05,
Student Satisfaction influences the increase in Student
Achievement with a value t-statistics is 4,258 > 1,960 and p-
values equal to 0.000 < 0.05. From the model built in this
research, and from the results of hypothesis testing using Smart-
PLS, it can be suggested that the role of the School Committee and
Principal Leadership can be further enhanced by using the
authority or mandate of leadership in order to improve student
achievement and resolve student problems or complaints.
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1. Pendahuluan
Komite sekolah berfungsi sebagai badan independen yang memberikan saran,

arahan, dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta melakukan pengawasan pendidikan
di tingkat sekolah. Komite ini harus meningkatkan kinerjanya, merancang program kerja,
dan memastikan pemilihan pengurus sesuai ketentuan untuk melaksanakan peran, tugas,
dan fungsinya (Irawan, 2021). Dengan pemahaman yang jelas mengenai peran masing-
masing, komite sekolah dapat menjadi forum aspirasi masyarakat dalam memajukan
sekolah.

Namun, komite sekolah sering kali lebih fokus pada pengembangan fasilitas fisik
sekolah melalui perawatan dan penambahan infrastruktur daripada pada peningkatan
kualifikasi akademik siswa dan guru. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam bentuk
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sumbangan pemikiran, moral, dan barang atau jasa sering kali kurang dioptimalkan.
Akuntabilitas sekolah terhadap masyarakat juga masih rendah, dengan sekolah sering kali
tidak merasa perlu untuk mempertanggungjawabkan hasil pendidikan kepada
masyarakat, terutama orang tua siswa. Hal ini tercermin dalam kasus di SMA Negeri 2
Sekayu, di mana komite sekolah belum sepenuhnya menjalankan perannya terutama
dalam mendukung prestasi peserta didik melalui peningkatan mutu guru dan pelatihan-
pelatihan.

Kepala sekolah, sebagai pemimpin tertinggi di institusi pendidikan, diharapkan dapat
meningkatkan prestasi siswa melalui berbagai kegiatan pembinaan. Kepala sekolah harus
melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pendidik, manajer, administrator,
supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator. Selain itu, kepala sekolah bertanggung
jawab atas semua aspek sekolah dan berusaha meningkatkan kualitas pendidikan yang
berorientasi pada pemangku kepentingan internal (siswa) dan eksternal (komite sekolah,
masyarakat, pemerintah, industri, dan dunia usaha). Menciptakan suasana yang kondusif
untuk perubahan dan pengembangan pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan
kepala sekolah. Namun, di SMA Negeri 2 Sekayu, masih terdapat masalah dalam peran
kepemimpinan Kepala Sekolah seperti kurangnya peran kepemimpinan kepala sekolah
dan belum optimalnya usaha dalam meningkatkan prestasi peserta didik terlihat dari
kurangnya pemberian motivasi Kepala Sekolah kepada peserta didik untuk tetap semangat
berprestasi baik dalam prestasi akademik dan non akademik.

Prestasi belajar siswa adalah salah satu indikator utama dari kesuksesan pendidikan
(Sitanggang, 2019). Namun, prestasi belajar bukan hanya ditentukan oleh faktor akademis,
tetapi juga oleh tingkat kepuasan siswa. Kepuasan siswa berkaitan dengan perasaan
nyaman dan puas terhadap lingkungan sekolah, interaksi dengan guru dan teman, serta
berbagai fasilitas dan program yang disediakan oleh sekolah (Islami et al., 2020). Tingkat
kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar dan pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar. Hal yang ada di SMA Negeri 2 Sekayu
berkaitan dengan prestasi peserta didik selalu mengalami penurunan sejak tahun 2013
sampai saat ini terutama dari prestasi dalam ajang OSN (Olimpiade Sains Nasional),
penurunan dalam berprestasi diiringi juga dengan motivasi peserta didik dalam mencapai
prestasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Peran Komite Sekolah Dan
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Dengan Kepuasan Peserta
Didik Sebagai Variabel Intervening Di SMA Negeri 2 Sekayu.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera
Selatan, jenis penelitian ini adalah kausal komparatif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini
berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab suatu fenomena
berdasarkan data yang terkumpul. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan analisis statistic dengan teknik analisis menggunakan Structural
Equation Model (SEM) dengan Populasi sebanyak 580 peserta didik dan sampel sebanyak

98 peserta didik dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan angket,
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Varibel penelitian ini meliputi varibel X1 Peran Komite Sekolah variabel X2 Kepemimpinan
Kepala Sekolah variabel Y Prestasi Peserta Didik dan Variabel Z Kepuasan Peserta Didik.

3. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil analisis data melalui metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang
dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) didapatkan hasil pengujian
hipotesis
Tabel 1. Hasil pengujian hipotesis

Original T Statistics

Sample (0)  (|0/STDEV]) P Values Kesimpulan
X1 (Peran Komite Sekolah) Tidak
-> 7 (Kepuasan Peserta 0,139 1,236 0,217 Berpenearuh
Didik) pens
X2 (Kepemimpinan
Kepsek) -> Z (Kepuasan 0,281 2,143 0,033 Berpengaruh
Peserta Didik)
X1 (Peran Komite Sekolah) Tidak
->Y (Peningkatan Prestasi) 0,220 1,929 0,054 Berpengaruh
X2 (Kepemimpinan
Kepsek) -> Y (Peningkatan 0,298 2,412 0,016 Berpengaruh
Prestasi)
Z (Kepuasan Peserta Didik)
->Y (Peningkatan Prestasi) 0,393 4,258 0,000 Berpengaruh
X1 (Peran Komite Sekolah)
-> 7 (Kepuasan Peserta Tidak
Didik) -> Y (Peningkatan 0,055 1,099 0.272 Berpengaruh
Prestasi)
X2 (Kepemimpinan
Kepsek) -> Z (Kepuasan 0,110 1,992 0,047 Berpengaruh

Peserta Didik) -> Y
(Peningkatan Prestasi)
Pengaruh peran komite sekolah terhadap kepuasan peserta didik.

Pada hasil uji hipotesa pertama menunjukkan bahwa Peran Komite Sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Peserta Didik Peserta didik di SMA Negeri 2
Sekayu, ditunjukan dari nilai T-Statistik sebesar 1,236 < 1,96, nilai P-Value adalah
0,217 >0,05, sehingga disimpulkan semakin tinggi Peran Komite Sekolah tinggi tidak serta
merta meningkatkan Kepuasan Peserta Didik Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu.
Komite sekolah adalah lembaga yang bertugas untuk memperluas dan meningkatkan

kemitraan serta komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Badan ini memiliki peran
krusial dalam meningkatkan kualitas, kesetaraan, dan efisiensi manajemen pendidikan di
sekolah. Komite ini melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program-program sekolah bersama dengan kepala sekolah, guru, staf,
Peserta didik, dan komunitas sekitar. Menurut Ismail (2024), Komite Sekolah memiliki
peran sebagai entitas yang memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam usaha
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meningkatkan kualitas pendidikan, menyelaraskan akses, dan meningkatkan efisiensi
manajemen di sekolah

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan Peserta Didik

Pada hasil uji hipotesa kedua menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Peserta Didik Peserta didik di SMA N 2
Sekayu, ditunjukan dari nilai T-Statistik sebesar 2,143 > 1,96, nilai P-Value adalah
0,033 < 0,05, sehingga disimpulkan semakin tinggi Kepemimpinan Kepala Sekolah tinggi
maka Kepuasan Peserta Didik Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu akan meningkat,
demikian pula sebaliknya, apabila Kepemimpinan Kepala Sekolah rendah maka Kepuasan
Peserta Didik Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu juga semakin rendah. Kepemimpinan
kepala sekolah adalah proses di mana kepala sekolah mengarahkan dan membimbing
anggota sekolah untuk mencapai tujuan tertentu. Peran ini melibatkan upaya kepala
sekolah untuk mempengaruhi anggota sekolah agar bekerja sama mencapai tujuan
tersebut. Keberhasilan atau kegagalan sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
kepala sekolah dalam mengelola peserta didik, karena kepala sekolah memiliki peran
kunci dalam menentukan arah sekolah menuju tujuan.

Pengaruh peran komite sekolah terhadap peningkatan prestasi peserta didik.

Pada hasil uji hipotesa ketiga menunjukkan bahwa Peran Komite Sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2
Sekayu, ditunjukan dari nilai T-Statistik sebesar 1,929 < 1,96, nilai P-Value adalah
0,054 >0,05, sehingga disimpulkan semakin tinggi Peran Komite Sekolah tinggi tidak serta
merta meningkatkan Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu.
Penelitian ini tidak selaras dengan Suarni Norawati, Budi Hermanto, Zamhir Basem, dan
Supardi Supardi (2024) yang menyatakan peran komite sekolah memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap prestasi peserta didik. Peran komite sekolah sangat vital
dalam menghadapi serta menemukan solusi atas berbagai tantangan pendidikan di
lembaga pendidikan. Dengan kinerjanya, komite sekolah diharapkan mampu mendorong
peningkatan prestasi Peserta didik melalui dukungan dan penyediaan fasilitas yang
dibutuhkan.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Peserta
Didik

Pada hasil uji hipotesa keempat menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala
Sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA
Negeri 2 Sekayu, ditunjukan dari nilai T-Statistik sebesar 2,412> 1,96, nilai P-Value
adalah 0,016 < 0,05, sehingga disimpulkan semakin tinggi Kepemimpinan Kepala Sekolah
tinggi maka Peningkatan Prestasi Peserta di SMA Negeri 2 Sekayu akan meningkat,
demikian pula sebaliknya, apabila Kepemimpinan Kepala Sekolah rendah maka
Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu juga semakin rendah. Hasil
penelitian didukung Suarni Norawati, Budi Hermanto, Zamhir Basem, dan Supardi Supardi
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(2024) yang menyatakan Kepemimpinan kepala sekolah turut berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap prestasi belajar Peserta didik. Kepemimpinan kepala sekolah
adalah proses di mana kepala sekolah mengarahkan dan membimbing anggota sekolah
untuk mencapai tujuan tertentu. Peran ini melibatkan upaya kepala sekolah untuk
mempengaruhi anggota sekolah agar bekerja sama mencapai tujuan tersebut.
Keberhasilan atau kegagalan sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah
dalam mengelola peserta didik, karena kepala sekolah memiliki peran kunci dalam
menentukan arah sekolah menuju tujuan.
Pengaruh kepuasan peserta didik terhadap peningkatan prestasi peserta didik.

Pada hasil uji hipotesa kelima menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
tidak berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2
Sekayu, ditunjukan dari nilai T-Statistik sebesar 4,258> 1,96, nilai P-Value adalah 0,000
< 0,05, sehingga disimpulkan semakin tinggi Kepemimpinan Kepala Sekolah tinggi maka
Peningkatan Prestasi Peserta di SMA Negeri 2 Sekayu akan meningkat, demikian pula
sebaliknya, apabila Kepemimpinan Kepala Sekolah rendah maka Peningkatan Prestasi
Peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu juga semakin rendah. Penelitian ini selaras dengan
Hendrawan Prasetyo (2012) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif
signifikan antara kepuasan Peserta didik terhadap prestasi belajar Peserta didik. Kepuasan
adalah perasaan menyenangkan yang muncul ketika kebutuhan seseorang terpenuhi
sesuai dengan harapan mereka, baik itu melebihi atau kurang dari yang diharapkan. Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda tergantung pada kebutuhan dan harapan
pribadi mereka. Dalam konteks pendidikan, kepuasan Peserta didik dapat bervariasi.
Setiap Peserta didik memiliki cara dan standar sendiri dalam mengevaluasi kepuasan
mereka terhadap proses belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan Peserta
didik dapat meliputi metode pengajaran, lingkungan belajar, serta hubungan dengan guru
dan teman sekelas.
Pengaruh Peran Komite Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Dengan Kepuasan
Peserta Didik Sebagai Variabel Intervening

Pada hasil uji hipotesa keenam menunjukkan bahwa Peran Komite Sekolah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2
Sekayu yang dimediasi oleh Kepuasan peserta didik, ditunjukan dari P-Values 0,272 >
0.05 dan t-statistik 1,099 <1.96, artinya variabel mediasi (Kepuasan Peserta Didik), tidak
dapat memediasi pengaruh variabel eksogen (Peran Komite Sekolah) terhadap variabel
endogen (Peningkatan Prestasi Peserta). Kepuasan Peserta didik merupakan faktor
penting yang dapat memediasi hubungan antara peran komite sekolah dan peningkatan
prestasi. Kepuasan Peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran, fasilitas yang
tersedia, dan kebijakan sekolah. Ketika Peserta didik merasa puas dengan pengalaman
belajar mereka, mereka cenderung lebih termotivasi, lebih aktif dalam kegiatan belajar,
dan lebih mungkin mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Sebagai hasilnya,
kepuasan Peserta didik berperan sebagai variabel yang signifikan dalam hubungan antara
peran komite sekolah dan peningkatan prestasi.
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Dengan

Kepuasan Peserta Didik Sebagai Variabel Intervening
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Pada hasil uji hipotesa ketujuh menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Prestasi Peserta didik di SMA Negeri 2
Sekayu yang dimediasi oleh Kepuasan peserta didik, ditunjukan dari P-Values 0,047 <
0.05 dan t-statistik 1.992 >1.96, artinya variabel mediasi (Kepuasan Peserta Didik), dapat
memediasi pengaruh variabel eksogen (Kepemimpinan Kepala Sekolah) terhadap variabel
endogen (Peningkatan Prestasi Peserta). Kepuasan Peserta didik adalah faktor kunci yang
menghubungkan kepemimpinan kepala sekolah dengan peningkatan prestasi akademik.
Kepemimpinan yang baik akan memperhatikan kebutuhan dan harapan Peserta didik,
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan menyediakan fasilitas yang
memadai. Ketika Peserta didik merasa puas dengan lingkungan belajarnya, mereka
cenderung lebih termotivasi, fokus, dan bersemangat dalam belajar, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi mereka.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS),
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting dalam
meningkatkan kepuasan dan prestasi peserta didik di SMA Negeri 2 Sekayu. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan visioner memiliki kontribusi
signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan akademik
peserta didik. Di sisi lain, peran komite sekolah tidak menunjukkan pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap kepuasan maupun prestasi peserta didik, yang
mengindikasikan perlunya evaluasi kembali terhadap fungsi dan kontribusi komite
sekolah dalam mendukung proses pendidikan. Selanjutnya, kepuasan peserta didik
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi mereka, yang menandakan bahwa
kenyamanan, keterlibatan, dan kepuasan dalam proses pembelajaran merupakan aspek
penting yang mendorong pencapaian akademik. Meskipun peran komite sekolah tidak
berpengaruh melalui kepuasan terhadap prestasi peserta didik, kepemimpinan kepala
sekolah mampu memberikan dampak positif secara tidak langsung terhadap prestasi
melalui peningkatan kepuasan peserta didik. Hal ini memperkuat pentingnya kualitas
kepemimpinan dalam manajemen sekolah sebagai penggerak utama mutu pendidikan.
Temuan ini memberikan implikasi strategis bagi pengembangan kebijakan sekolah,
khususnya dalam memperkuat kepemimpinan kepala sekolah dan merevitalisasi peran
komite sekolah secara lebih fungsional dan berdampak.
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